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PERAN GURU

SEBAGAI MODEL DAN TELADAN

Dr. Wolter Weol, S.Th., M.Pd.
Institut Agama Kristen Negeri Manado

Pendahuluan

Keteladanan merupakan salah satu bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari seorang guru. Sebagai seorang
yang berprofesi menjadi guru, maka bukan hanya
dituntut dapat melaksanakan tugas utamanya untuk
mendidik, mengajar dan melatih peserta didik melainkan
juga dapat memberi teladan (Triposa, Arifianto and
Hendrilia, 2021). Istilah “digugu lan ditiru” yang melekat
pada guru, diartikan bahwa seorang yang menjadi guru
adalah seseorang yang perkataannya dapat dipercaya,
didengarkan, dipatuhi dan perilakunya dapat dicontoh
serta menjadi panutan bagi murid-muridnya bahkan bagi
masyarakat (Mulyasa, 2020: 116).

Seorang guru yang baik akan memberikan pengaruh yang
baik sedangkan seorang guru yang tidak memberikan
teladan yang baik, akan merusak murid-murid maupun
orang-orang yang belajar darinya. Hal ini karena profesi
S€orang guru adalah profesi yang dipercaya dapat
Memberikan pengajaran, pembimbingan, dan pendidikan
dalam mewujudkan pribadi yang berkualitas dan tangguh
(Yang, 2018:221). Guru yang sejati adalah guru yang
Idak hanya mengajarkan pendidikan melalul perkataaﬁ
hamun juga disertai menunjukkan telgdan yang bai

am perkataan dan tindakan yang dilakukan secara
konsisten (Palunga and Marzuki, 2017).
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Stephen Tong (2014: 7) mengatakan bahwg
guru tidak dapat memberikan teladan ygn <2 Seory,
melakukan sesuai dengan apa yang diajarkg baj tig al%
lebih baik ia tidak perlu menjadi seorang guanny ) maj,
fakta di lapangan menunjukkan bahwa gururu. N
bisa memberikan teladan yang baik magip san ak
Guru hanya pandai dalam mengajarkan hal-h i baﬂ}’ak,
. al yane ...
menuntut agar orang lain melakukan ha] yang b aikg balk,
dirinya sendiri memiliki sikap dan tingkah lalq, o tetap
sesuai dengan apa yang diajarkannya. Suat, k ah%j tiday
kegiatan apel pagi di satu sekolah Kristen K alan
: : » €pala ekl

sedang memberikan pembinaan kepada murid-myy
Sekolah Dasar ed berbaris di hal o

: yang sedang aris di halaman sekolah
tetapi karena pembinaan yang diberikan oleh Kepa]é
Sekolah itu sedikit menyinggung peristiwa buryuk yang
pernah dialami oleh anak dari salah seorang gury g
sekolah itu untuk menjadi pembelajaran bagi para murg
dan orang tua, tiba-tiba guru yang juga merupakan orang
tua anak yang sedang dibicarakan oleh Kepala Sekolah ini
berteriak, memaki-maki dan menendang pot bunga di
teras sekolah yang disaksikan oleh seluruh guru, murid
dan orang tua murid yang ada. Tindakan seperti ini tentu
saja sangat disayangkan, sebab guru tersebut secara
tidak langsung telah memberikan contoh kepada para
murid dan orang tua serta guru-guru lainnya tentang
bagaimana cara melampiaskan kemarahan di depan
umum. Perilaku tidak sopan dengan kata-kata makian
yang diucapkan sang guru sangatlah tidak wajar
diucapkan di depan umum, apalagi sekolah tersebut
adalah sekolah Kristen,

KI‘i.SiS. keteladanan dari seorang guru meny el?ab}<$
terjadinya krisis karakter bagi para peserta didik (Sian?
and Irawatj, 2022). Guru harus menyadari peras

Zaélffé:?f .iawabnya yang besar dalam dunia pendtidli;‘;;‘];
Jauh lebih pg; yang mengatakan bahwa,

A g

seoran k dari pada seriby nasihat.” Ini berart b%haik,

jauh 1 %,guru yang dapat memberikan teladan yans o

ebih efektif untuk membentuk karakter murid; ap

i .0 BUTU yang hanya bisa mengajarka? "

.IYI aar(ljl?a?a];k tanpa melakukanng,,a- Salah satu ﬁlosoﬁrﬁ
€Wantarg dalam Sistem Among ialah ing nga
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i ialah bahw
| i dapat memberikan teladan yang baik kepada

1

aruslal L oya maupun  kepada masyarakat
::escﬁswg'(pcwamara, 2013: 13). pada
amur?

jadanan dalam Pendidikan Kristen

gfulodho

Kete

anan berasal dax.'i.kata dasar tf:ladan yang berarti

satu yang patut ditiru atau baik untuk dicontoh
scs tang perbuatan, kelakukan, sifat dan sebagainya).
(teaf]‘am pendidikan, menurut Helen (2022) keteladanan
2empakan faktor penting yang .mendukung proses
pendidikan karakter. Keteladanan Juga merupakan alat
pendidikan ~ yang c.m.xarapkan dapat membentuk
kepribadian peserta didik (Palunga and Marzuki, 2017).
Sedangkan ~menurut Wahyu ( 2017) keteladanan
merupakan metode influentif yang paling efektif dan
fondasi dalam pendidikan moral, spiritual dan sosial
anak. Sehingga bagaimanapun baiknya pendidikan
formal di sekolah bahkan didukung dengan perangkat
teknologi canggih  sekalipun tetap hanya akan
menghasilkan peserta didik yang hanya memperoleh nilai
sebatas pengertian saja jika tidak didukung oleh guru
yang dapat diteladani. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa salah satu faktor utama yang
menyebabkan keberhasilan atau kegagalan pendidikan
karakter adalah keteladanan.

Ferry Yang (2018: 166) mengatakan bahwa sejatinya
pendidikan atau pengajaran (education atau teaching)
bukanlah aktivitas telling yaitu mengatakan sesuatu atau
Mmemberi tahy sesuatu, namun aktivitas modeling yaitu
femberikan model atau teladan atau contgh. Oleh
kcena itu, model atau teladan yang diberikan guru
Anl()iada murid bukanlah model atau teladan yang Pali‘ii‘-
ahlitf;b Mmenyatakan bahwa orang-orang Fansi dan {;\ a.i
oran.  2Fat yang Tuhan Yesus kritik begitu tajam se ats

dai“:gy ang munafik sebab mereka menunjukkan ketaatan
tergj kehidupan keagamaan namun di dalamﬁah:iz

e motivasi yang tidak pernah menjalan

Pringj ai bentuk ketaatan
ada AJ] al:fp kegamaan sebag

Ketelad

Pringjy.
Kepag.
161
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N

reka hanya melakukannya agar dilihat dan g;
g. Tuhan Yesus memberi peﬁngatanlhorm&ti
a agar mereka mengikut a k"paqgi

.. Yan
api Janga,%

Me
oleh oran
para murid-Ny n
diajarkan oleh orang Farisi dan Ahli Taurat tet

meniru kehidupan mereka.

Menjadi seorang guru tidak boleh sembarangan, g
kehidupan guru baik itu perkataan, sikap 'melumh
tingkah lakunya benar-benar menjadi sorotanaupun
peserta didik maupun masyarakat (Arfandi, 2021 ) Halj)e}gl:
memang menjadi tantangan tersendiri bagi seorang Iy
sebab pada akhirnya guru seolah-olah tidak mexgnuﬂ?é
kebebasan dan benar-benar harus menjaga hidupp
agar tetap dapat dipandang baik dan layak mengenakﬁ
identitas sebagai seorang guru. Tidak sedikit guru yap
sangat kesulitan dan tidak mampu memberikan teladmg1
baik untuk hal-hal tertentu dalam hidupnya. Namuyp
demikian, guru tidak boleh serta merta kemudian
menyerah dengan berkata bahwa memang mereka tidak
bisa memberikan teladan yang baik dalam hal tersebut
kepada murid-muridnya. Sebagai contoh, seorang guru
yang temperamental ketika ia sedang marah, ia sulit
mengendalikan dirinya yang berakibat buruk bagi orang-
orang di sekelilingnya. Kemudian karena ia benar-benar
sulit mengubah hal tersebut ia berkata bahwa memang ia
sudah seperti itu dan membiarkan murid-murid mencar
orang lain untuk memberikan teladan baik bagi mereka

(Mulyasa, 2020: 116).

Di dunia ini tidak ada orang yang sempurna begitu jug?
tidak ada guru yang sempurna. Semua guru Kristen pun
sebenarnya adalah orang-orang yang sedang terus
bergumul dalam progress pengudusan hidup setiap har.
Menyadari hal tersebut, maka seorang guru Krister
sebaiknya mengatakan dengan jujur kepada m‘{nd'
muridnya bahwa ia pun adalah seorang manusia biasd
yang bisa jatuh bangun dalam pergumulan melawa ga
Dengan menyampaikan hal ini kepada murid, maka mlllgn
i mengerti bahwa dalam upaya pembent}lang
5 31.('[.“ yang baik dalam dirinya, mereka tidak ,benueka.
€ndirian. Sang guru juga berjuang sama S€pe€ et
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jar dan mene] danj :
apat belajar adan '
Merckr d ;’ada tantangan dgn kesulitangsig;szrang tidak
mcr}}:j uga ketika para murid mengalam; keslit
pegit « pesar, mereka akan bangkit day tetap berge
sa ui‘{ perjuang hingga dapat mep
unt

i angat
. Capai kqr
e sesuai dengan perintah Tuhan (Yang, 29 lagf 16 Yang
bal : .

:1tus, Paulus mengatakan, “Jadilgi
Konm' aku juga menjadi pengikuyt
sep ekepada jemaat di Filipi Paulyg
g;gudara-saudara ikutilah telada

. 3 U, Samq
Kristus” (1 Kor.11;1)’

mengatakan del'm}qan
nku dan 7

patut diteladani meskipun ig juga adalah seorang
manusia biasa yang memilikj kelemahan. Mengapa
Paulus begitu beranij

: posisi tersebut?
Jawabannya karena ia adalah pengiku

hidup deng
hadapan

Memengn
Tetapi,

an penuh tanggung j
Tuhan agar ia bisg

igkan sebanyak mungkin orang bagi Kristus.
Jka pun nanti

dalam hidupnya didapati

e 'angan, Paulus mengingatkan pengikutnya agar

teli:(;xdang dan meneladani Kristus yang merupakan
t

Utamgq,
Yesus Kl'iStus i

Sejar
Qran

awab dan bijaksana di
menjadi teladan dan

alah Teladan Utama bagi Semua Guru

Pendidikan mencatat bahwa ada begilt{u biﬁjy:cll{i
yang telah g : Tuhan untuk m

gu dibangkitkan .
derrll;inorang‘orang tersebut telah menjalankan pi;:i?;
Sangat baik sesuai dengan zamannya
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masing. Mereka telah berkontribusi g ecarg

kemajuan pendidikan. Namun de“ﬁkianluj?rbiasaba

diperhatikan kembali perbandingan antary kemb d

yang unggul dengan guru-guru‘biasa d Ili
jumlah guru-guru yang unggul jauh lebih & baly,
pada jumlah guru-guru biasa. kit day

idapgg, &

Socrates, Konfusius, Beethoven, dan Hans qy .

Andersen adalah termasuk orang-orang yang hnst.iéln
kepribadian agung yang pernah ada di dalam, dgl;m‘lﬂﬂ
Socrates mengajar di pasar dan di pinty bes 1a ipj
sedangkan Andersen mengajar di depan sekolap, Badily
Christian Andersen tidak memiliki gedung, tida ﬁlemﬁ?s.
buku tetapi memiliki dirinya sebagai guru yang un

Di dalam sekolah, pada saat guru-guru mengajar, murg.
murid mengantuk hingga saat jam pelajaran seless;
mereka bertemu dengan Andersen, rasa kantuk tiba-tjba,
menjadi hilang, mereka begitu antusias mendengarkan
pengajaran Andersen. Andersen bercerita tentang bebek,
tentang kura-kura dan cerita-cerita lainnya kepada
murid-murid yang kini apa yang diceritakan itu telah
menjadi buku yang sangat laris di seluruh dunia (Tong,
2014: 12). Andersen adalah guru yang patut diteladani,
ia menjadi guru yang disukai dan dinanti-nantikan oleh
anak-anak. Anak-anak mengaguminya dan dengan
mudah mereka mengikuti teladan hidupnya. Mengapa
Andersen bisa menjadi guru yang sedemikian dikagumi
dan diteladani? Jawabannya ialah karena ia benar-benar
mengerjakan perannya sebagai guru dengan baik
Andersen sama sekali tidak dapat dibatasi den_ga£
kurangnya fasilitas pendidikan, ia tetap dapat men?

BUIU yang menarik karena kepribadiannya yang PE
diteladani. .

. ah

I&’?Obert W. Pasmino (2017: 191) mengatakan bahwa Sa;ng
corang gury yang dikagumi melampaui semua g! ﬂ; ysus-

Pernah ada darj zaman ke zaman adalah Tuh"fm y

. —N a
S:gap Orang yang bertemu dan menerima pengaj_afir;mﬁs
o 1;clr-benar .d1b1_1at menjadi sangat takjub. Nike

aNg pemimpin Yahydj yang juga merup
U1 agama me

Yo nunjukkan kekagumannya

alam cat?®
hanes paga] 3.
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arkan-Nya, metode dan media yang dipakai-
dan pelayanan-Nya benar-benar
pahwa Dialah satu-satunya Guru Agung,

diaj

o9 icup
a

Ny uﬂlukkanme njadi teladan atau contoh yang patut

mcl‘l . y .
pribjkldi):-eﬂungkan dan dlteladanl,

unt 18:10) mengatakan bahwa tujuan kedatangan
sjabat (20 - dikisahk il q
6id) yesus sebagaimana dikisahkan dalam Injil dan
Tuhanldta lJain dalam Perjanjian Baru juga untuk
Kitab- an kembali dasar-dasar pendidikan. Inti dari
engajaran-Nya ialah bahwa manusia harus
scluf‘;ihi Allah dengan segenap hati, jiwa, pikiran, dan
rnerlgatan serta, mengasihi sesama seperti diri sendiri
kUl :37-39).  Untuk itu, Tuhan Yesus aktif
(Man sejar, memberitakan Injil dan menyatakan kehadiran
Kllfah melalui perbuatan-perbuatan ajaib dan kuasa Roh.
pada masa itu, Tuhan Yesus lebih dikenal sebagai Guru
dengan sebutan Rabbi (Yoh.13: 13'), yang mengajar dengan
penuh kuasa dan keteladanan hidup (Mrk 1:21-22, Mat.
7.08-29).  Untuk melihat Kristus sebagai patokan

pendidikan, Stephen Tong (2019: 64-74) menjelaskan
pbeberapa aspek penting, yaitu:
1. Kristus Teladan Guru Segala Zaman

Bagi kita selaku guru Kristen, Yesus Kristus selain
menjadi Juruselamat dan Tuhan kita, juga menjadi
contoh teladan bagi karakter-karakter di segala
zaman, untuk setiap negara, setiap bangsa dan setiap
kebudayaan. Goethe, seorang yang begitu penting
dalam sejarah kebudayaan Jerman, mengatakan
bahwa kita tidak mungkin bisa menemukan contoh
dan teladan yang watak, kepribadian, moral dan
etikanya lebih tinggi dari pada Yesus Kristus seperti
yang tercatat dalam keempat Injil.

Kristus: Manusia Ideal

Di dalam dirj Kristus, kita tidak hanya menemukan
1{ml"‘l'nan-Nya tetapi juga sifat kemanusiaan-Nya yang
Sempurna, = Yesus Kristus memang harus menjadi
2a tarik di setiap zaman, baik bagi yang melawan

atau pun yang mengikut Dia supaya boleh meneliti
Sampai mereka tidak menemukan sedikit pun cacat

165

h e

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

yang ada dalam kemanusiaan Yesuys y
teladan bagi pribadi-pribadi di setiap Zap, arg1 menjﬂdi

Kristus: Pribadi Kebenaran-Keadilan Mutlgy

Pribadi Kristus ini terlihat dari bagaimana |
mengangkat orang kaya dan menindag oran a tidgy
tetapi justru Ia menyatakan bahwa di ¢ alam dm.lskin
ada suatu keadilan yang begitu SempuI.nln'NYa
seimbang, sehingga la pernah menegur Hey, d: an
pemimpin-pemimpin agama, tetapi juga [, j?l dap
menerima orang yang paling dihina oleh maSYarstru
dan menjadi kawan mereka. akat

Kristus: Titik Pertemuan Kasih dan Keadilan

Yesus Kristus menerima orang berdosa paling besar
dan pada saat yang sama Ia menolak dosa yang paling
kecil. Ketika orang yang berdosa paling besar datang
kepada-Nya, diterima-nya, tetapi dosa yang paling
kecil ditolak-Nya. Kita bisa melihat dari pribadi Yegyg
Kristus yang memadukan keadilan dan kasih, I
begitu tegas, ketat sesuai dengan tuntutan kesucian
Ilahi, tetapi tetap tidak kehilangan kelembutan,
pengertian dan cinta kasih yang begitu merendahkan
diri, sehingga tidak satu pun manusia yang ditolak-
Nya ketika manusia itu datang memohon cinta kasih-
Nya.

Kristus: Titik Pertemuan Situasi dan Bijaksana

Kita bisa melihat di dalam diri Yesus Kristus
kelincahan pikiran di dalam menanggapi semua
perubahan  situasi yang datang kepada-Ny®
Pgrtanyaan sulit yang dilontarkan orang selalu dap o
dijawab dengan begitu bijaksana dan tanpa m elesch
Sej.ak awal hidup hingga ahkir hidupnya, Yesu':
Kristus menunjukkan konsistensi yang harmo™
tanpa berubah-ubah selama-lamanya.

Kristus: Titik Pertemuan Kuasa dan Firman

rI;eetik:at rpenjg.wab pertanyaan, Yesus KristuS nfa]’ku
merr:lu'?{al kalimat-kalimat yang tidak perlu. I S'elas’
th kalimat yang tepat, dengan konsep yang)”
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pada apa yang dibutuhkan dan lan
nbuat orane yang bertanya itu sendiri terjerg??g
mialah Perwujudgn dari keadilan Ilahi dan sekaligus
ada 4 dari kasih sayang llahi. la merupakan
wulg:y taan llahi sekaligus kuasa Ilhai

e
P pembangkit Kuriositas

¢ }{riﬂt“s:
, dalam pengajaran—Nya, Kristus menciptakan

qusan di dalam diri orang lain. Ada banyak guru
membosankan ketika mengajar, namun tidak
gan Kristus, orang menjadi begitu
angat dan rasa ingin tahunya begitu
Kkat ketika mendengarkan pengajaran-Nya.

Di
keh

persem
mening
qu dari isi dan metodologi yang Tuhan Yesus
Pazmino (2017: 198-199) meringkasnya menjadi
praktik mengajar yang dapat dijadikan
ara guru yaitu sebagai berikut:

Ditinj

nakal'}, :
lima prinsip
panduan bagl p
1. Pengajaran Yesus memiliki kuasa

Markus 1:27 menyatakan bahwa Yesus mengajar
sebagai orang yang berkuasa yang ditunjukkan
melalui tindakan, perkataan, pengajaran, dan pribadi-
Nya. Isi dari pengajaran-Nya adalah wahyu dari Allah
sebab Ia berkata-kata sesuai dengan yang diinginkan
Allah Bapa (Yoh. 14:23). '

2. Pengajaran Yesus tidak bersifat otoriter

Meskipun berkuasa, namun Tuhan Yesus tidak
memaksa pendengarnya untuk mengikuti Dia. Tuhan
Yesus menjelaskan harga dan tuntutan dari
pemuridan tetapi kemudian menantang pengikut-Nya
untuk membuat komitmen berdasarkan pilihan

mereka sendiri tanpa paksaan.

Pengajaran Yesus menantang penden
berpikir

gar-Nya untuk

Yesus menstimulasi pemikiran dan perenungan yans
la mendorong orang

Serius atas isi ] N

: pengajaran-Nya.

4n untuk berpikir mandiri, sungguh-sunge- R
Menyadari respon mereka terhadap kebenarai ¥ i
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e

telah dinyétakan—Nya. Yesus mengajukan pert
dan menginzikan mereka bertanya. Myaqy

4. Yesus melakoni apa yang Ia ajarkan

Yesus mewujudkan pengajaran-Nya
kehidupan dan pelayanan-Nya dengan setia, gepg, "
memerintahkan para murid-Nya unty o0
melayani dan mengasihi seperti halnya Ia mengasihgj
mereka (Yoh. 13:12-17, 34-35), Yesus menunjyky
kebesaran kasih-Nya dengan membasuh kaki merelf:
Ja bahkan kemudian menujukkan kasih-Nyg Yan'
lebih besar lagi dengan menyerahkan dir bagi parg
sahabat-Nya itu (Yoh. 15:12-13). Tidak ada Seorang
pun yang pernah mempersonifikasikan atay
mewujudkan isi pengajarannya  seperti yang
dilakukan Yesus.

5. Yesus mengasihi orang-orang yang diajar-Nya

Yesus mengasihi murid-murid-Nya dan para
pengikut-Nya dengan sebuah cara yang menunjukkan
hasrat dalam hati-Nya supaya setiap orang dapat
menikmati hubungan yang akrab dengan sesama dan
terlebih dengan Allah.

Menurut Sidjabat (2018: 145-158), profil Yesus sebagai
Sang Guru Agung yang dapat menjadi teladan bagi semua
guru Kristen di sepanjang zaman ialah pertama,
kebergantungan-Nya kepada Bapa yang mengutus dan
pemberian diri-Nya agar dikuasai oleh Roh Kudus. Kedus,
kerela}an Yesus untuk belajar sebelum secara penul
melatih para murid-Nya. Ketiga, Yesus mengerti oranf
yang dilayani dan secara khusus dibina-Nya. Keempdh
IS{trategl prendidikan dan pengajaran Yesus mel.alul
T:ignr{llfok, tepatnya persekutuan (koinonia). Keh(ng

1 Pengajaran-Nya kreatif, mengandung vard

dal 1 pendekatan YesuS
am,
mengajar dan ruang dan waktu. Keen
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Menjﬂdi Model dan Teladan
u

gy8* agame Kristen berbeda dengan guru yang
ru Kristen tidak hanya dituntut untuk
isi pembelajaran ‘tetapi juga dituntut
p m gecara bertanggung jawab sesuai dengan
jc hiduP Tuhan. Guru komputer bisa saja
antu®, Firmarn idak b tetani
kesu(_:l_al-l yehidupan Sex yang ti eres, tetapi tetap
memlhkl ajar ilmu komputer dengan sangat baik. Guru
a atmengin bisa saja adalah seorang pemabuk dan
reknik ti;tapi tetap bisa mengajarkan teknik rr}esin
penjud1 sangat baik. Sementara itu, guru agama Kristen
dengal dalam dirinya memiliki keyakinan yang teguh,
dituntut ang beres, moral dan hidup suci, dan memiliki
ibada}llzazl sesuai apa yang diajarkannya. .Stephen Tong
kebajr) mengatakan bahwa seorang guru Kristen bukanlah
(201an guru yang menjadi Kristen namun seorang
?{i'):teng yang menjadi guru. Ia haruslah seorang yang
ielah menaklukkan diri kepada kebenaran sehingga dapat
mengajarkan kebenaran. Perbedaan mendasar antara
guru agama Kristen dengan guru agama yang lain ialah
pahwa guru Kristen percaya dan memiliki kehidupan yang
perdasarkan kepada Kristus melalui Firman-Nya di dalam
Alkitab. Ia benar-benar menjadi imitasi Kristus, menjadi
cerminan Kristus yang dapat dilihat dan kemudian
diteladani oleh murid-muridnya maupun masyarakat.

Beberapa persyarakatan yang harus dimiliki oleh seorang

guru Kristen yang berperan sebagai model atau teladan
lalah sebagai berikut:

1. Sudah dilahirkan kembali

Tuntutan dasar bagi .seorang guru Kristen adalah
?a{rus telah dilahirkan kembali. Seorang guru yang
de alah dilahirkan kembali akan menghidupi Kristus di
dalam hidupnya. Ia akan dipimpin oleh Roh Kudps
sitélm. berfikir, berkata dan bertindak dalam setiap
yalnas'1 dan kondisi, Ia akan menunjukkan .k‘el?ldupan
5 filpenuhi buah Roh, dan akan memiliki beban
rivlsrlnuntuk terus mendidik dan mengajar 3am;£
“Muridnya memiliki hidup yang sesual den
“henda Tuh};m seperti dirinyap(’I}:ung, 2013: 195).
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2. Mendidik dan mengajar adalah Panggila, higy
Seorang guru Kristen yang patut mepj, di
adalah seseorang yang memiliki profeg;

untuk mencari uang tetapi menjadj ) b“kan
meyakini bahwa itu mempakan sebuah karena
Guru yang hanya mencari uang ketikg ,
tidak akan mengajar dengan sungguh-sunggp nglm'
menemui kesulitan, ia akan mudah muduyr at%'lu aat
protes. Tetapi sebaliknya, guru yang menyagu.
bahwa itu adalah panggilan, ia akan Mmenger akz
semua tugas tanggung jawabnya tanpa pamrih

. i g , Iaj
kosisten dan penuh integritas. (Sidjabat, 2018:73_2%13’

&
Mmenjad;

3. Menghargai dirinya sendiri sebagai gury

Setiap orang tua, guru Kristen di sekolah, gury
sekolah Minggu atau guru privat adalah OTang-orang
yang diberi hak yang sangat besar oleh Tuhan untuk
mendidik  karakter-karakter  anak-anak yang
dipercayakan kepadanya. Anak-anak atau pun parg
murid tersebut harus menghormati guru ataupun
orang tua tersebut agar anak-anak mau meneladan
mereka. Namun, anak-anak dan murid-murgd
tersebut tidak akan menghormati sang pendidik jika
guru ataupun orang tua tidak dapat menghormati
dirinya sendiri. Guru yang tidak menghormati dirinya
adalah guru yang akan hidup secara sembarangan
sehingga menimbulkan cela dan kerugian yang sangat

besar sekali bagi dirinya sendiri maupun orang lain
(Setiawani and Tong, 2019: 39).

Memiliki kepribadian yang matang

Guru yang memiliki kepribadian yang matang aka?
Mmampu untuk memiliki emosi yang stabil dalam
Segala situasi dan kondisi yang tak menentu bahkan

Situasi S.ulit sekalipun. Dj saat ada hal yang dapa;
ﬁ?mancmg emosinya, ia tetap dapat bertindak sec&
Jaksana, dj saat

i ulita?
; mengalami kegagalan dan kes!
z'nang besa.r, 1a tidak mudah putus asa, dan di Saa;
Yaiﬁggilﬁ dl Pénolakan ia tidak akan menjadi %ra;ai
n SaK I o
Pribadij Ya;;di?dmembenc1 dirinya sendirl. Se

b
Up di tengah-tengah masyare®
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- memiliki ‘kelgwesan dalam bergaul, ia
- jug ‘paur dan diterima oleh masyarakat karena
Su 3 be nya membawa diri dan dapat disegani
:':’madik‘;:ihi oleh murid maupun masyarakat.
sertd giabat (2018: 33-34) seluruh sikap dan
e Slrul perkaitan erat dengan spiritualitas guru.
N jaku -gua]itas guru buruk, past.i akan berpengaruh
gfka spm;‘;an, pikiran, si};ap dan' Qndakan guru. Guru
pada perad derung untuk Dberpikiran negatif, sulit
g an diri secara emosional, kasar, tidak ramah,
pendendam, mudah panik, egois, dan arogan.
pemf{r ; a, guru dengan spiritualitas yang baik secara
Sebalﬁmyar’lg bersumber dari Allah akan cenderung hidup
Khusus };apan syukur, bergairah dalam bekerja, mampu
ri:rlla murid apa adanya dan bersikap adil, ramah
mene an, mengadapi konflik secara bijak dengan cara
dan so;;eh:at dan kreatif, bersedia mendengarkan
Y:‘“gi angan orang lain, bersikap positif .dan konstruktif
serta mengajar murid dengan sikap hati yang melayani

Tuhan.

Peran Guru Sebagai Model dan Teladan

Langkah konkrit yang dapat dilakukan oleh guru yang
berperan sebagai model dan teladan bagi murid di
antaranya ialah memiliki tanggung jawab dalam
mengerjakan tugas, menyadari diri sebagai pemimpin
keteladanan, bekerja sama dengan gereja dan keluarga
untuk peningkatan karakter murid dan hidupnya
glgglrlnpm Roh Kudus (Triposa, Arifianto and Hendrilia,
ketel)a Sementara itu, menurut Helen (2022) cqntoh
Menghe.o Yang dapat ditunjukkan oleh guru ialah
mag, argai orang lain, sopan santun dalam berbicara

Un berpakaian, disiplin dan bertanggung jawab
M pekerjaan.

Sid;

haljaSZrtl 12018; 37-43) mengatakan bahwa ada bebe.rapa

teladay & dapat dilakukan guru dalam memberikan

menquukkaE 8l murid-muridnya antara lain ialah

dengar, kecintaannya kepada Firman Tuhan
Cara  membaca, merenungkan bahkan
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menghafalkan Firman Tuhan dengat giag
teladan kehidupan  yang  berd O'a.“‘ Memben_
rekomendasi buku-buku bacaan, musik, di‘k":nmh@ e
dan khotbah-khotbah yang telah ia pel aja;i Smikd ‘“m:‘
bagi para murid. Selain itu, guru juga perly meehel},mm
simpati dan empati kepada orang lai:um“kkﬁn
mengunjungi orang sakit dan membanty mereg:e“

menderita.
Menurut Howard Hendricks (2017: 27-42) g,
menunjukkan keteladanannya dalam hal Pe-ftunr:;bdam
yang baik dalam dimensi intelektual, fisik, m Uhgy
sosialnya. Dari  dimensi intelektual &upup
mempertahankan kegiatan belajar dan membt’lca funy
Lonsisten, mengikuti program-program pendidikan );tmg
berkelanjutan, dan berusaha mengenal serta mendm";(‘f‘g
semua murid-murid yang dipercayakan kepa dimﬂ:
Dalam dimensi fisik, guru dapat mengatur keufmgzn'
waktu, pikiran, dan memiliki kehidupan sex dengan baik‘
Sedangkan dalam dimensi sosial, guru dapat menjad
sahabat dan memiliki sahabat yang baik tanpa dibatas
usia dan latar belakang pendidikan.

Dalam 1 Timotius 4:12, Paulus memberikan nasihat
kepada anak rohaninya yaitu Timotius yang juga
merupakan gembala jemaat dan juga guru dalam
pelayanannya. pPaulus mengatakan bahwa, “Jangan
seorang pun menganqgqap engkau rendah karena engkau
muda. Jadilah teladan bagi orang-orang percaya, dalam
perkataanmu, dalam tingkah lakumu, dalam kasthmi,
dalam kesetiaanmu, dan dalam kesucianmu,” Ini berar®
hahwa guru Kristen yang berperan sebagai model da
teladan, baik itu guru yang telah berusia maupunt guru
yang masih muda haruslah menjadi orang yang dapat
dihormati oleh orang lain karena dapat menjadi “fla‘w-)
yang baik dalam perkataan dan perbuatannya s

gkn
yﬂnq

Q

han.baﬂ,
§ebab sejatinya seorang guru Kristen adalah pcngasuh
iman dan para murid adalah komunitas iman yang haru?
mendapatkan bimbingan dan teladan dari sang gur¥
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pula?

rnlllkl peran utama dalam penfiidikan.' Guru
Gurt meernbe rikan pengaruh yang baik atau justru
Japet rna 2 ngaruh yang buruk. Karena guru adalah
. opalikny disoroti oleh para murid dan masyarakat serta
LY & pagal orang yang dapat dipercaya dalam

dia?(g%:an;a dan dapat diikuti dalam perbuatannya.
erka

gest™

ru yang sempurna untuk dapat memberikan
aik bagi murid-muridnya. Oleh karena itu,
s bergumul dalam proses pengudgsan
dalam pimpinan Roh Kudus melalui doa
: 4
i ambil terus mengarahkan para mun
da dP;rII{nn?sntuss yang adalah teladan pertama dan utama
a
ltjggi semua orang percaya. s
' an
melakukan perannya sebagai mode
Glllrclilari1 al(ilerl?)at menunjukkan langkah atau per%uatan
" ikrit’ ang dapat dilihat langsung oleh para murn dyan%
l;)lakukaynnya secara konsisten agar murid dap:t
1en'adikan guru tersebut sebagai orang ygng- ap
rrillenjginspirasi, mengagumkan dan patut diteladani.

teru
ru harus .
ili]dup setiap harl
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